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SUMMARY 

AYU WIDIANTI, Cattle development potential based on location quotient analysis 

of farmer’s characterstics and maintence systems in Gelumbang District (Supervised 

by MUHAKKA). 

A business that has the potential to gain large profits is a cattle farming business 

in 2023 the cattle population in Gelumbang District has a population of 4,698 or 

equivalent to (1.3%) this figure is a high number compared to other districts in Muara 

Enim Regency. The analysis used in this study is the Location Quotient (LQ) analysis. 

LQ analysis can be used to identify superior sectors or commodities in a region 

compared to a large area. The purpose of this study was to study the potential for cattle 

development based on the analysis of location quotient, characteristics of farmers and 

maintenance systems in Gelumbang District. The hypothesis is that there is an increase 

in the potential for cattle development based on the analysis of location quotient, 

characteristics of farmers and maintenance systems in Gelumbang District. This study 

was conducted in December 2024-January 2025 in Gelumbang District, Muara Enim 

Regency. The method used in this study is a survey method using a questionnaire given 

to farmers. Based on the characteristics of farmers, age, education level and length of 

farming in 3 villages, Putak Village, Segayam Village and Talang Taling Village in one 

village 15 respondents, a total of 45 respondents as data collection instruments. The 

data collected includes primary and secondary data. The data obtained is then 

calculated descriptively using excel. Calculation of cattle population using the LQ 

method in Gelumbang District by equating small ruminant livestock. 1 cow is equated 

with 7 goats. LQ> 1; This means that the commodity is the basis or a source of growth 

and can be developed, LQ <1; This means that this commodity is also non-based and 

has no potential to be developed. LQ 1; means that commodity production falls into the 

non-basic category or does not have a comparative advantage so that it cannot be sent 

outside the region. The results of the LQ calculation of sub-districts that have the 

potential for cattle development with an LQ value> 1 are Gelumbang Sub-district 

(1.387), Rambang Sub-district (1.211), Empat Petulai Dangku Sub-district (1.198), 

Lawang Kidul Sub-district (1.197) Muara Enim Sub-district (1.173), Rambang Niru 

Sub-district (1.077) and Belimbing Sub-district (1, 003). There are 12 sub-districts that 

have an LQ value <1. Sub-districts that have an LQ value >1 mean that the area is basic 

and can be used as a leading sector. 

Keywords: cattle, development potential, location quotient, sub-district Gelumbang 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

AYU WIDIANTI, Potensi pengembangan ternak sapi berdasarkan analisis location 

quotient, karakteristrik peternak dan sistem pemeliharaan di Kecamatan Gelumbang 

(Dibimbing Oleh MUHAKKA). 

 

Usaha yang berpotensi mendapatkan keuntungan yang besar adalah usaha ternak 

sapi pada tahun 2023 populasi ternak sapi di Kecamatan Gelumbang memiliki populasi 

sebanyak 4.698 ekor atau setara dengan (1,3%) angka tersebut merupakan angka yang 

tinggi dibandingkan kecamatan lain yang berada di Kabupaten Muara Enim. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Location Quotient (LQ). Analisis 

LQ dapat digunakan untuk mengidentifikasi sektor atau komoditas unggulan suatu 

wilayah di bandingkan wilayah luas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mempelajari potensi pengembangan ternak sapi berdasarkan analisis location quotient, 

karakteristrik peternak dan sistem pemeliharaan di kecamatan gelumbang. Hipotesis 

diduga terjadi peningkatan potensi pengembangan ternak sapi berdasarkan analisis 

location quotient, karakteristrik peternak dan sistem pemeliharaan di Kecamatan 

Gelumbang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2024-Januari 2025 di 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode survei dengan menggunakan kuesonier yang diberikan 

pada peternak. Berdasarkan karakteristrik peternak, umur, tingkat Pendidikan dan lama 

beternak pada 3 desa, Desa Putak, Desa Segayam dan Desa Talang Taling dalam satu 

desa 15 responden, jumlah seluruh 45 responden sebagai instrument pengumpulan 

data. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder. Data yang diperoleh 

kemudian hitung secara deskriptif dengan menggunakan perangkat excel. Perhitungan 

populasi sapi dengan metode LQ pada Kecamatan Gelumbang dengan cara 

menyetarakan antara ternak ruminansia kecil. 1 ekor ternak sapi disetarakan dengan 7 

ekor kambing. LQ > 1 ; Artinya komoditas itu menjadi basis atau menajadi sumber 

pertumbuhan dan dapat di kembangkan, LQ < 1 ; Artinya komoditas ini juga termasuk 

non berbasis dan tidak berpotensi untuk di kembangkan. LQ 1 ; berarti produksi 

komoditas masuk dalam kategori non basis atau tidak memiliki keunggulan komparatif 

sehingga tidak mampu di kirim keluar wilayah.frHasil perhitungan LQ kecamatan yang 

memiliki potensi pengembangan ternak sapi dengan nilai LQ>1 adalah Kecamatan 

Gelumbang (1,387), Kecamatan Rambang (1,211), Kecamataan Empat Petulai Dangku 

(1,198), Kecamatan Lawang Kidul (1,197) Kecamatan Muara Enim (1,173), 

Kecamatan Rambang Niru (1,077) dan Kecamatan Belimbing (1, 003). Kecamatan 

yang memiliki nilai LQ<1 adalah 12 kecamatan.  Kecamatan yang memiliki nilai LQ 

>1 berarti daerah tersebut basis dan dapat dijaikan sebagai sektor unggulan. 

 

 

Kata kunci: sapi, location quotient, potensi pengembangan, kecamatan gelumbang 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Usaha yang berpotensi mendapatkan keutungan yang besar adalah usaha 

peternakan sapi. Usaha peternakan sapi dipilih karena cepat berkembang biak, 

sehingga cepat dalam pemutaran ekonomi. Ternak sapi merupakan penghasil daging 

dan susu. Kecamatan Gelumbang merupakan salah satu kecamatan dengan potensi 

pengembangan ternak sapi cukup besar. 

Pada tahun 2023 populasi ternak sapi di Kecamatan Gelumbang mengalami 

peningkatan sebanyak 4.698 ekor (1,3%) angka tersebut merupakan angka yang tinggi 

dibandingkan dengan kecamatan lain yang ada di Kabupaten Muara Enim. Salah satu 

faktor penyebab terjadinya peningkatan populasi ternak sapi di Kecamatan Gelumbang 

adalah ketersediaan pakan, iklim, manajemen pemeliharaan, tingkat pendidikan dan 

lama beternak, merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi potensi 

pegembangan sapi (Marzuki et al., 2008). Tingkat pendidikan masyarakat dapat 

mempengaruhi usaha peternakan sapi. Tingkat pendidikan yang masih rendah dan sulit 

menerima suatu hal yang baru, sehingga sebagian masayarakat masih cenderung 

mempertahankan kebiasaan lama (Sonbait et al., 2011).  

       Potensi pengembangan peternakan sapi di Kecamatan Gelumbang di perlukan 

analisis yang komprehensif. Salah satu analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis Location Quotient (LQ). Analisis LQ dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi sektor atau komoditas unggulan suatu wilayah di bandingkan wilayah 

luas. Analisis LQ dapat membantu mengidenfikasi potensi pengembanga ternak sapi 

dan keunggulan dalam pengembangan ternak sapi potong (Hariyadi dan purwanto, 

2020).  Salah satu tujuan dalam penelitian ini untuk mempelajari sistem pemeliharaan 

ternak sapi, dan jumlah peningkatan populasi ternak sapi maupun penurunan ternak 

sapi, dan jenis pakan yang diberikan yang ada di Kecamatan Gelumbang, sehingga di 

ketahui potensi ternak sapi tersebut dapat di kembangkan 
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lebih luas. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang potensi 

pengembangan ternak sapi di Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim 

Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan Analisis Location Quotient.  

 

12. Tujuan 

      Tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari potensi pengembangan ternak sapi, 

berdasarkan analisis location quotient, karakteristrik peternak dan sistem pemeliharaan 

di kecamatan gelumbang 

 

1.3. Hipotesis  

       Diduga terjadi peningkatan potensi pengembangan ternak sapi berdasarkan 

analisis location quotient, karakteristrik peternak dan sistem pemeliharaan di 

kecamatan gelumbang       
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